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BAB III 

METODA PENELITIAN 

 

3. 1 Strategi dan Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:2), metode penelitian merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian 

berhubungan erat dengan procedure, teknik, alat serta desain penelitian yang 

digunakan. Desain penelitian harus cocok dengan pendekatan penelitian yang 

dipilih. Prosedur, teknik, serta alat yang digunakan dalam penelitian harus cocok 

pula dengan metode penelitian yang ditetapkan.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode Penelitian Kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti objek yang 

alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara trianggulasi, analisi data bersifat induktif/deduktif, hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan pemahaman makna dan mengkonstruksi 

fenomena dari pada generalisasi (Sugiyono, 2019 : 26). Dikatakan kualitatif 

karena penelitian ini berusaha untuk menjelaskan objek yang relevan dengan 

fenomena atau masalah yang ada. Dalam penelitian ini menguraikan secara rinci 

mengenai implementasi penerapan sebelum dan sesudah e-faktur 2.2 terhadap 

SPT Masa PPN yang dilaporkan di KJPP BAMBANG & ERNASAPTA. 

Strategi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif. 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data, menyusun, mengklarifikasikan dan menganalisis data yang bertujuan untuk 

memaparkan, menggambarkan keadaan riil  terutama dengan masalah yang 

dibahas, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan. Dari beberapa metode 

deskriptif yang ditawarkan, penulis memilih metode observasi dalam penelitian 

ini. Strategi yang berguna untuk mengumpulkan data pada tindakan dan perilaku. 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung apa yang dikerjakan, 

menganalisis, menginterprestasikan. Untuk memperdalam penelitian, observasi 
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diberikan label yang lebih luas untuk melibatkan penggunaan metode lain seperti 

wawancara.  

3. 2 Data dan Metoda Pengumpulan Data 

 Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. Data primer 

mengacu pada informasi yang diperoleh langsung ketika melakukan wawancara 

dan melakukan observasi. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi perusahaan, 

buku, jurnal ilmiah.  

 (Sugiyono, 2019:455) Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utaman dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

dilakukan dengan cara : 

1. Observasi, adalah teknik alami yang efektif untuk mengumpulkan data 

terkait tindakan dan perilaku. Observasi melibatkan kegiatan di lapangan 

untuk melihat apa yang dilakukan oleh karyawan, konsumen atau day 

trader, dan menjelaskan, menganalisa, serta menginterprestasikan apa yang 

seseorang lihat. Adapun pendekatan observasi yang dilakukan dalam 

pengumpulan data melalui teknik observasi, peneliti memainkan peran 

sebagai pengamat pastisipan. Observasi partisipan adalah bahwa peneliti 

mengumpulkan data dengan berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari 

kelompok atau organisasi yang diteliti. Hal ini memungkinkan peneliti 

untuk mempelajari kegiatan kelompok yang diteliti dalam situasi alami 

dari sudut pandang orang dalam dengan mengamati dan berpartisipasi 

dalam aktivitas tersebut. (Sekaran, Uma, 2017:155-156)  

2. Wawancara, yaitu mewawancarai responden untuk memperoleh informasi 

mengenai permasalahan yang diteliti. Wawancara adalah metode 

pengumpulan data yang efektif, terutama selama tahap penelitian 

eksploratif. Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui beberapa isu 

pendahuluan, sehingga peneliti dapat melakukan invesigasi mendalam 
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lebih lanjut. Hal ini akan membantu peneliti untuk menyelesaikan tugas 

yang harus dilakukannya, seperti menjelaskan fenomena, 

menguantifikasinya/ mengukurnya atau mengidentifikasikan masalah 

spesifik dan mengemukakan teori mengenai faktor yang mempengaruhi 

masalah atau menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian (Sekaran, 

Uma, 2017:136-138). 

3. Dokumen, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Dalam hal dokumen Bogdan menyatakan “hasil penelitian dari observasi 

dan wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung 

oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, 

di masyarakat atau autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin 

kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan 

seni yang telah ada”. (Sugiyono, 2019:476)    

4. Trianggulasi, teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk 

sumber data yang sama secara serempak. Mathinson (1988) 

mengemukakan bahwa nilai dari teknik pengumpulan data dengan 

trianggulasi adalah untuk mengetahui data yang diperoleh meluas, tidak 

konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan teknik 

trianggulasi dalam pengumpulan data, maka  data yang diperoleh akan 

lebih konsisten. Patton (1980) menambahkan, dengan trianggulasi akan 

lebih meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan hanya satu 

pendekatan (Sugiyono, 2019:477-479). 

3. 3 Metode Analisis Data 

 (Sugiyono, 2019:480-492) Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
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kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

 Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan data 

tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 

selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak 

berdasarkan data yang dikumpulkan dengan teknik trianggulasi. 

 Analisis data selama di lapangan Model Miles and Huberman dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles and Huberman 

(1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas 

dalam analisis data yaitu : 

1. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpula data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  

2. Penyajian data, dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian atau narasi singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sebagainya. Dengan mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan aoa yang terlah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat smentara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti kuat 

yang mendukung.  

 Metode Analisis data yang digunakan dalam menganalisis adalah metode 

kualitatif dimana penelitian berinteraksi langsung dengan fakta yang diteliti. 
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Metode ini digunakan dalam menilai penerapan faktur pajak  yang diterapkan oleh 

perusahaan dengan mengacu pada teori-teori yang berhubungan dengan topik 

penelitian. 

 Tahap analisa yang digunakan adalah data kualitatif yang dinyatakan tidak 

dalam bentuk angka, tetapi dalam bentuk kata, kalimat, gambar. Analisa data 

kualitatif dilakukan dengan menggambarkan secara deskriptif mengenai 

permasalahan yang diteliti. Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mendatangi KJPP BAMBANG & ERNASAPTA untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi. 

2. Mengumpulkan dokumen-dokumen yang mendukung pembahasan seperti 

faktur pajak keluaran dan SPT Masa PPN. 

3. Mengumpulkan keterangan-keterangan yang relevan dari hasil wawancara 

dengan Bapak Joko Heryanto dan Ibu Yuliana Wansari selaku Manager 

Keuangan dan operator yang melakukan input faktur pajak keluaran serta 

yang melaporkan SPT Masa PPN di KJPP BAMBANG & ERNASAPTA. 

4. Mengumpulkan informasi seputar perpajakan dari sudut pandang fiskus 

pajak yang penulis datangi di KPP Pratama Jakarta Pesanggarahan – 

Jakarta Selatan. Sekaligus melakukan cross-check infornasi yang telah 

diberikan saat wawancara langsung di KJPP Bambang & Ernasapta. 

5. Mengolah data dan menguraikan secara terperinci mengenai perubahan 

faktur pajak. 

Analisis data kualitatif dilakukan dengan menggambarkan secara 

deskriptif mengenai permasalahan yang diteliti. Analisis data dimulai dengan 

melakukan wawancara mandalam dengan informan kunci, yaitu seseorang yang 

benar-benar memahami dan mengetahui situasi objek penelitian. Setelah 

melakukan wawancara peneliti menulis ulang kata-katadalam transkrip, 

selanjutnya peneliti harus membaca cermat untuk kemudian dilakukan reduksi 

data, yaitu mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengan konteks 

penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga didapatkan inti 

kalimatnya saja, tetapi sesuai dengan Bahasa informan. 
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3. 4 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Penelitian Kualitatif 

 Dalam pengujian keabsahan data pada metode penelitian kualitatif 

dilakukan uji kredibilitas. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan 

mencapai maksud mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan 

terhadap hasil data penelitian. Upaya untuk menjaga kredibilitas dalam penelitian 

adalah melalui langkah-langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2019 : 512-522) : 

a. Perpanjangan pengamatan peneliti kembali lagi ke lapangan untuk 

melakukan pengamatan dan mengetahui kebenaran data yang telah 

diperoleh maupun untuk menemukan data-data baru. 

b. Meningkatkan ketekunan melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, 

peneliti akan melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah 

ditemukan salah atau tidak. 

c. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi 

pengumpulan data dan trianggulasi waktu. 

d. Analisis kasus negatif peneliti mencari data yang berbeda atau yang 

bertentangan dengan temuan data sebelumnya. Bila tidak ada lagi data 

yang berbeda atau bertengangan dengan temuan, berarti data yang 

ditemukan sudah dapat dipercaya. 

e. Menggunakan Bahan Referensi, yaitu adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh 

data hasil wawancara harus didukung dengan adanya rekaman 

wawancara. Data yang berkaitan dengan interaksi manusia atau yang 

menggambarkan suatu keadaan harus disertakan dengan foto. 

f. Mengadakan member check adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan 

disepakati oleh pemberi data, berarti data tersebut sudah valid, 

semakin kredibel atau dipercaya. Apabila data yang ditemukan 

peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemeberi 

data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data. 
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Tujuan membercheck agar informasi yang diperoleh dan akan 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud  

sumber data atau informan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


